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Abstrak 
Kelompok Wanita Tani (KWT) memiliki peran strategis dalam mendukung ketahanan pangan keluarga melalui 

pemanfaatan lahan pekarangan dan pemberdayaan ekonomi perempuan. Namun, keberhasilan kelompok tersebut 

sangat dipengaruhi oleh kekuatan modal sosial yang dimiliki. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

penguatan modal sosial Kelompok Wanita Tani (KWT) dalam mendukung Sustainable Development Goals (SDGs), 

khususnya ketahanan pangan dan pemberdayaan perempuan di Kota Dumai. Metode penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif dengan studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, 

observasi, dan studi dokumentasi dengan informan yang terdiri dari Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan 

Pertanian, penyuluh pertanian, pengurus dan anggota Kelompok Wanita Tani, serta mitra usaha. Analisis data 

menggunakan model interaktif Miles dan Huberman melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal sosial KWT terbentuk melalui dimensi kepercayaan (trust), 

jaringan sosial (social networks), norma sosial (social norms), partisipasi (participation), dan kerja sama 

(cooperation) yang saling memperkuat dalam mendukung keberhasilan program ketahanan pangan dan 

pemberdayaan perempuan. Penelitian ini juga menemukan dimensi baru berupa collective empowerment yang 

muncul sebagai hasil integrasi seluruh dimensi modal sosial. Dimensi tersebut berkontribusi terhadap peningkatan 

kapasitas perempuan, penguatan kemandirian ekonomi, serta keberlanjutan ketahanan pangan keluarga. Dengan 

demikian, modal sosial KWT menjadi instrumen strategis dalam mendukung pencapaian SDG 2 (Zero Hunger) dan 

SDG 5 (Gender Equality) di Kota Dumai. 

 

Kata kunci: Modal sosial, Kelompok Wanita Tani, ketahanan pangan, pemberdayaan perempuan 

  

Abstract 
Women Farmers Groups play a strategic role in supporting family food security through the utilization of their home 

gardens and women's economic empowerment. However, the success of these groups is greatly influenced by the 

strength of their social capital. The purpose of this study is to analyze the strengthening of social capital of Women 

Farmers Groups in supporting the SDGs, particularly food security and women's empowerment in Dumai City. The 

research method used is a qualitative approach with a case study. Data collection was carried out through in-depth 

interviews, observations, and documentation studies with informants consisting of the Head of the Food Security and 

Agriculture Service, agricultural extension workers, administrators and members of Women Farmers Groups, and 

business partners. Data analysis used the interactive model of Miles and Huberman through data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing. The research findings show that Women Farmers Groups 's social capital is 

formed through the dimensions of trust, social networks, social norms, participation, and cooperation, which 

mutually reinforce each other in supporting the success of food security and women's empowerment programs. This 

research also identified a new dimension, collective empowerment, that emerged as a result of the integration of all 

dimensions of social capital. This dimension contributes to increasing women's capacity, strengthening economic 

independence, and sustaining family food security. Thus, KWT's social capital serves as a strategic instrument in 

supporting the achievement of SDGs 2 (Zero Hunger) and SDG 5 (Gender Equality) in Dumai City. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Peningkatan jumlah penduduk dunia yang diikuti dengan meningkatnya kebutuhan pangan serta 

berkurangnya ketersediaan lahan produktif telah menjadi tantangan global dalam mewujudkan 

pembangunan berkelanjutan. Kondisi tersebut tidak hanya berdampak pada aspek ketahanan pangan, tetapi 

juga memengaruhi kualitas lingkungan dan kesejahteraan masyarakat. Dalam menghadapi keterbatasan 

lahan dan meningkatnya kebutuhan pangan, berbagai negara mulai mendorong pengembangan pertanian 

berbasis masyarakat melalui pemanfaatan lahan pekarangan, pertanian perkotaan (urban farming), dan 

pemberdayaan kelompok masyarakat local (Rangkuty 2018). Upaya tersebut sejalan dengan tujuan 

Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya Tujuan 2 (Zero Hunger) yang menekankan 

penghapusan kelaparan dan penguatan ketahanan pangan, serta Tujuan 5 (Gender Equality) yang 

menekankan pentingnya pemberdayaan perempuan dalam Pembangunan (Pratama, Witjaksono, and Raya 

2022). 

Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, keberhasilan program ketahanan pangan tidak hanya 

ditentukan oleh ketersediaan sumber daya fisik dan ekonomi, tetapi juga dipengaruhi oleh modal sosial 

yang dimiliki masyarakat. Modal sosial mencakup kepercayaan (trust), jaringan sosial (social networks), 

norma sosial (social norms), kerja sama (cooperation), dan partisipasi masyarakat yang mampu mendorong 

tindakan kolektif dalam mencapai tujuan bersama (Nuryana, Arsyad, and Novita n.d.). Keberadaan modal 

sosial yang kuat memungkinkan masyarakat membangun solidaritas, memperkuat kapasitas kelompok, 

serta meningkatkan efektivitas berbagai program pembangunan yang dilaksanakan pemerintah maupun 

masyarakat secara mandiri. 

Di Indonesia, isu ketahanan pangan menjadi salah satu agenda prioritas pembangunan nasional. 

Berbagai tantangan seperti pertumbuhan penduduk, alih fungsi lahan pertanian, perubahan iklim, dan 

fluktuasi harga pangan mendorong pemerintah untuk mengembangkan program ketahanan pangan berbasis 

Masyarakat (Pratama et al. 2022). Salah satu upaya yang dilakukan adalah melalui pemberdayaan 

Kelompok Wanita Tani (KWT) sebagai aktor penting dalam pembangunan pertanian dan ketahanan pangan 

keluarga (Khusna and Sari 2024). KWT berperan dalam mengoptimalkan pemanfaatan lahan pekarangan, 

meningkatkan diversifikasi pangan, memperkuat ekonomi rumah tangga, serta mendukung pemberdayaan 

perempuan di tingkat local (Novianty, Isyanto, and Andrie 2020). Melalui berbagai program pemberdayaan, 

perempuan tidak hanya menjadi penerima manfaat pembangunan, tetapi juga berperan sebagai pelaku 

utama dalam mewujudkan ketahanan pangan yang berkelanjutan (Alhudhori 2017). 

Pemerintah melalui berbagai kebijakan ketahanan pangan telah memberikan dukungan terhadap 

pengembangan KWT, termasuk melalui program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) (Shaliza and 

Sulistyorini 2024). Program tersebut bertujuan meningkatkan ketersediaan, aksesibilitas, dan pemanfaatan 

pangan berbasis sumber daya lokal sekaligus memperkuat peran perempuan dalam pembangunan 

Masyarakat (Wahyuni et al. 2025). Keberhasilan program-program tersebut sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan anggota kelompok dalam membangun hubungan sosial yang harmonis, kepercayaan 

antaranggota, partisipasi aktif, serta kerja sama yang berkelanjutan (Wahyuni and Shaliza 2021). Dengan 

demikian, modal sosial menjadi faktor penting yang menentukan keberhasilan KWT dalam mendukung 

ketahanan pangan dan pemberdayaan perempuan. 

Di Kota Dumai, Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) telah melaksanakan berbagai 

program yang mendukung ketahanan pangan masyarakat melalui Program Peningkatan Diversifikasi dan 

Ketahanan Pangan Masyarakat. Program tersebut meliputi penyediaan pangan berbasis sumber daya lokal, 

peningkatan ketahanan pangan keluarga, pengelolaan cadangan pangan daerah, serta pemberdayaan 

masyarakat melalui Pekarangan Pangan Lestari (P2L). Selain itu, pemerintah daerah juga melaksanakan 

program penanganan kerawanan pangan dan pengawasan keamanan pangan sebagai bagian dari upaya 

menjaga stabilitas pangan Masyarakat (Wibisono and Darwanto 2016). Berbagai program tersebut 
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menunjukkan komitmen pemerintah daerah dalam mendukung pencapaian tujuan pembangunan 

berkelanjutan, khususnya terkait ketahanan pangan dan pemberdayaan Masyarakat (Jalil et al. 2021). 

Meskipun demikian, keberhasilan program ketahanan pangan di Kota Dumai masih menghadapi 

berbagai tantangan. tidak semua Kelompok Wanita Tani memiliki tingkat partisipasi, kepercayaan, dan 

kerja sama yang sama dalam menjalankan kegiatan kelompok. Beberapa kelompok menunjukkan 

kemampuan yang baik dalam mengembangkan kegiatan produktif dan mempertahankan keberlanjutan 

program, sementara kelompok lainnya mengalami kendala dalam mempertahankan partisipasi anggota, 

membangun jaringan kemitraan, serta mengembangkan inovasi kelompok (Silvert et al. 2022). Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa modal sosial menjadi faktor strategis yang memengaruhi efektivitas 

pelaksanaan program ketahanan pangan dan pemberdayaan Perempuan (Seferiadis et al. 2017). 

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji peran Kelompok Wanita Tani dalam mendukung 

ketahanan pangan, pemberdayaan perempuan, dan pembangunan Masyarakat (Suseno and Nataliningsih 

2023). Sebagian penelitian menyoroti aspek pemberdayaan ekonomi perempuan melalui kegiatan pertanian 

rumah tangga, sementara penelitian lainnya membahas kontribusi KWT terhadap ketahanan pangan 

keluarga dan pemanfaatan lahan pekarangan (Nurumami and Kriska 2023). Selain itu, terdapat penelitian 

yang mengkaji modal sosial dalam konteks pembangunan masyarakat dan penguatan kelembagaan 

kelompok tani (Jemadi and Dwiyanto 2014). Namun demikian, kajian-kajian tersebut umumnya masih 

melihat modal sosial sebagai variabel pendukung program, belum menempatkannya sebagai faktor strategis 

utama yang secara simultan mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya 

tujuan ketahanan pangan (SDG 2) dan kesetaraan gender atau pemberdayaan perempuan (SDG 5). 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) berupa analisis 

penguatan modal sosial Kelompok Wanita Tani (KWT) sebagai instrumen strategis dalam mendukung 

pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya ketahanan pangan dan pemberdayaan 

perempuan di Kota Dumai. Penelitian ini mengintegrasikan dimensi kepercayaan, jaringan sosial, norma 

sosial, partisipasi, dan kerja sama dalam kerangka pembangunan berkelanjutan, sehingga menghasilkan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai bagaimana modal sosial dapat memperkuat kapasitas 

kelompok perempuan dalam mewujudkan ketahanan pangan dan kesejahteraan masyarakat secara 

berkelanjutan. 

Penelitian ini penting dilakukan karena ketahanan pangan dan pemberdayaan perempuan merupakan 

dua agenda utama pembangunan berkelanjutan yang saling berkaitan. Selain itu, masih terbatasnya kajian 

yang menghubungkan modal sosial KWT dengan pencapaian SDGs menunjukkan perlunya penelitian yang 

mampu menjelaskan faktor-faktor penguatan modal sosial serta strategi pengembangannya. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian administrasi publik, 

pemberdayaan masyarakat, dan pembangunan berkelanjutan, sekaligus menjadi rekomendasi praktis bagi 

pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan yang lebih efektif untuk memperkuat ketahanan pangan 

dan pemberdayaan perempuan melalui Kelompok Wanita Tani di Kota Dumai. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas peran Kelompok Wanita Tani (KWT) dalam 

mendukung ketahanan pangan keluarga, pemberdayaan ekonomi perempuan, serta pengembangan 

pertanian berbasis masyarakat, sebagian besar kajian masih berfokus pada aspek hasil program (program 

outcomes) dan kontribusi ekonomi rumah tangga. Di sisi lain, penelitian mengenai modal sosial umumnya 

lebih banyak diarahkan pada pembangunan masyarakat, penguatan kelembagaan, dan partisipasi sosial 

tanpa secara spesifik mengaitkannya dengan pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs). Selain 

itu, masih relatif sedikit penelitian yang menganalisis bagaimana dimensi modal sosial seperti kepercayaan 

(trust), jaringan sosial (social networks), norma sosial (social norms), partisipasi, dan kerja sama 

berkontribusi secara simultan dalam memperkuat ketahanan pangan (SDG 2: Zero Hunger) dan 

pemberdayaan perempuan (SDG 5: Gender Equality) pada tingkat lokal. Keterbatasan tersebut 

menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu diisi melalui kajian yang lebih komprehensif 
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mengenai penguatan modal sosial Kelompok Wanita Tani sebagai mekanisme strategis dalam mendukung 

pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan, khususnya pada wilayah perkotaan yang menghadapi 

tantangan ketahanan pangan dan pemberdayaan perempuan seperti Kota Dumai. 

 

 

2. METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk memahami secara 

mendalam fenomena penguatan modal sosial Kelompok Wanita Tani (KWT) dalam mendukung 

Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya ketahanan pangan dan pemberdayaan perempuan di 

Kota Dumai. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti mengeksplorasi secara 

komprehensif proses, interaksi sosial, serta dinamika yang terjadi dalam kelompok masyarakat yang tidak 

dapat dijelaskan secara kuantitatif (GUBA and LINCOLN 1994). Sementara itu, pendekatan studi kasus 

digunakan untuk memberikan gambaran sistematis, faktual, dan mendalam mengenai kondisi modal sosial 

KWT serta kontribusinya terhadap ketahanan pangan dan pemberdayaan perempuan di Kota Dumai. 

Lokasi penelitian ini difokuskan di Kota Dumai, Provinsi Riau. Pemilihan lokasi didasarkan pada 

pertimbangan bahwa Kota Dumai merupakan salah satu daerah yang aktif mengembangkan program 

ketahanan pangan berbasis masyarakat melalui Kelompok Wanita Tani (KWT) dan Program Pekarangan 

Pangan Lestari (P2L). Selain itu, Kota Dumai menghadapi tantangan terkait peningkatan kebutuhan 

pangan, keterbatasan lahan produktif, serta perlunya penguatan peran perempuan dalam pembangunan 

berkelanjutan. Kondisi tersebut menjadikan Kota Dumai sebagai lokasi yang relevan untuk mengkaji 

penguatan modal sosial KWT dalam mendukung pencapaian SDGs. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga teknik utama. Pertama, wawancara 

mendalam (in-depth interview) dilakukan dengan informan yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Informan penelitian terdiri dari Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Dumai, 

penyuluh pertanian, pengurus Kelompok Wanita Tani (KWT), anggota KWT, serta mitra usaha yang 

memiliki keterkaitan dengan kegiatan pertanian dan ketahanan pangan. Pemilihan informan dilakukan 

berdasarkan keterlibatan, pengalaman, dan pengetahuan mereka mengenai aktivitas KWT serta program 

ketahanan pangan di Kota Dumai. 

Kedua, observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung berbagai aktivitas kelompok, seperti 

kegiatan budidaya tanaman, pemanfaatan pekarangan, pertemuan kelompok, pelaksanaan program 

Pekarangan Pangan Lestari (P2L), serta bentuk interaksi sosial yang terjadi antaranggota kelompok maupun 

dengan pihak eksternal. Observasi ini bertujuan untuk memperoleh data kontekstual mengenai praktik 

modal sosial yang berkembang dalam kelompok. 

Ketiga, studi dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan berbagai dokumen yang relevan, seperti 

laporan kegiatan Kelompok Wanita Tani, dokumen program Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian, data 

ketahanan pangan daerah, profil kelompok, regulasi terkait pemberdayaan masyarakat dan ketahanan 

pangan, serta dokumen pendukung lainnya yang berkaitan dengan fokus penelitian. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang meliputi tiga tahapan 

utama (Huberman and Miles 2002). Pertama, reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian, 

penyederhanaan, dan pengelompokan data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi sesuai dengan fokus penelitian. Kedua, penyajian data, yaitu proses menyusun data dalam 

bentuk narasi, tabel, atau matriks sehingga memudahkan peneliti dalam memahami pola hubungan antar 

kategori dan tema penelitian. Ketiga, penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu proses interpretasi data 

untuk menemukan makna, pola hubungan, faktor-faktor yang memengaruhi modal sosial KWT, serta 

strategi penguatan modal sosial dalam mendukung ketahanan pangan dan pemberdayaan perempuan. 
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Keabsahan data dalam penelitian ini diuji melalui teknik triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan 

triangulasi waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari 

berbagai informan, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Selain itu, dilakukan member check kepada informan kunci untuk memastikan 

kesesuaian antara hasil interpretasi peneliti dengan kondisi yang sebenarnya. Upaya tersebut dilakukan 

untuk menjaga kredibilitas, dependabilitas, konfirmabilitas, dan transferabilitas data sehingga hasil 

penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Penelitian ini menggunakan teori Modal Sosial yang dikembangkan oleh Robert D. Putnam yang 

menempatkan kepercayaan (trust), jaringan sosial (social networks), norma sosial (social norms), 

partisipasi (participation), dan kerja sama (cooperation) sebagai elemen penting dalam mendorong 

tindakan kolektif masyarakat. Dalam konteks penelitian ini, modal sosial dianalisis untuk memahami 

bagaimana Kelompok Wanita Tani (KWT) berkontribusi dalam mendukung ketahanan pangan dan 

pemberdayaan perempuan di Kota Dumai. 

Kepercayaan (Trust) 

Dimensi Trust menunjukkan bahwa hubungan kepercayaan antara nggota KWT menjadi fondasi 

utama dalam pelaksanaan berbagai kegiatan kelompok. Kepercayaan terbentuk melalui interaksi yang 

berlangsung secara berkelanjutan, keterbukaan dalam pengelolaan kegiatan, serta adanya komitmen 

bersama dalam mencapai tujuan kelompok. Salah seorang anggota KWT menyampaikan, “Kami saling 

percaya karena semua kegiatan dilakukan secara terbuka dan setiap anggota dilibatkan dalam 

pengambilan keputusan.” Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kepercayaan menjadi faktor yang 

memperkuat solidaritas kelompok dan mendorong keberlanjutan kegiatan ketahanan pangan. 

Jaringan Sosial (Social Networks) 

Pada dimensi social networks, penelitian menemukan bahwa KWT memiliki jaringan yang cukup 

luas dengan berbagai pihak, seperti Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian, penyuluh pertanian, perguruan 

tinggi, pelaku usaha, dan organisasi masyarakat lainnya. Informan dari pengurus KWT menyatakan, “Kami 

sering mendapatkan pendampingan dari penyuluh dan dukungan dari pemerintah untuk pengembangan 

pekarangan pangan.” Temuan ini menunjukkan bahwa jaringan sosial berperan penting dalam memperluas 

akses terhadap informasi, teknologi, bantuan sarana produksi, serta peluang pemasaran hasil pertanian. 

Norma Sosial (Social Norms) 

Dimensi Social Norms menunjukkan adanya norma bersama yang menjadi pedoman perilaku anggota 

kelompok. Norma tersebut meliputi kedisiplinan mengikuti kegiatan, tanggung jawab terhadap tugas 

kelompok, semangat gotong royong, dan komitmen menjaga keberlangsungan program. Salah satu 

informan menyatakan, “Kalau ada kegiatan kelompok, anggota biasanya hadir karena merasa memiliki 

tanggung jawab bersama.” Hal ini menunjukkan bahwa norma sosial mampu menciptakan keteraturan dan 

memperkuat kohesi sosial dalam kelompok. 

Partisipasi (Participation) 

Pada dimensi Participation, penelitian menemukan bahwa anggota KWT terlibat aktif dalam 

berbagai kegiatan kelompok, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi program. Partisipasi 

terlihat dalam kegiatan budidaya tanaman, pengelolaan pekarangan pangan, pelatihan keterampilan, dan 

kegiatan pemberdayaan ekonomi perempuan. Informan dari penyuluh pertanian menjelaskan, 

“Keberhasilan kelompok sangat dipengaruhi oleh tingkat keaktifan anggota dalam mengikuti seluruh 
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kegiatan yang telah direncanakan.” Temuan ini menunjukkan bahwa partisipasi menjadi faktor penting 

dalam mendukung keberhasilan program ketahanan pangan. 

Kerja Sama (Cooperation) 

Dimensi Cooperation menunjukkan bahwa kerja sama antaranggota maupun dengan pihak eksternal 

menjadi salah satu kekuatan utama KWT. Bentuk kerja sama terlihat dalam pengelolaan kebun kelompok, 

pembagian tugas, kegiatan pelatihan, hingga pemasaran hasil pertanian. Informan dari pengurus kelompok 

menyampaikan, “Kami membagi tugas sesuai kemampuan masing-masing sehingga pekerjaan menjadi 

lebih ringan dan hasilnya lebih baik.” Kondisi ini menunjukkan bahwa kerja sama mampu meningkatkan 

efektivitas pelaksanaan program dan memperkuat kapasitas kelompok dalam mencapai tujuan bersama. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan modal sosial KWT di Kota Dumai 

terbentuk melalui interaksi antara kepercayaan, jaringan sosial, norma sosial, partisipasi, dan kerja sama 

yang berkembang secara berkelanjutan. Kelima dimensi tersebut saling memperkuat dalam mendukung 

keberhasilan program ketahanan pangan dan pemberdayaan perempuan. Kepercayaan mendorong 

solidaritas kelompok, jaringan sosial memperluas akses sumber daya, norma sosial menjaga 

keberlangsungan aktivitas kelompok, partisipasi meningkatkan keterlibatan anggota, dan kerja sama 

memperkuat kapasitas kolektif kelompok. Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa modal sosial tidak 

hanya berkontribusi terhadap peningkatan ketersediaan dan diversifikasi pangan keluarga, tetapi juga 

meningkatkan kapasitas perempuan dalam pengambilan keputusan, pengembangan keterampilan, serta 

kemandirian ekonomi. Dengan demikian, modal sosial KWT menjadi instrumen strategis dalam 

mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG 2 (Zero Hunger) dan 

SDG 5 (Gender Equality) di Kota Dumai. 

 

Pembahasan 

Pada dimensi Trust (Kepercayaan), hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan menjadi 

fondasi utama dalam penguatan modal sosial Kelompok Wanita Tani (KWT) di Kota Dumai. Kepercayaan 

yang terbangun antaranggota kelompok tercermin melalui keterbukaan dalam pengelolaan kegiatan, 

transparansi penggunaan bantuan, serta komitmen bersama dalam menjalankan program kelompok. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa kepercayaan berfungsi sebagai perekat sosial yang mampu memperkuat 

hubungan antaranggota sekaligus mendorong keberlanjutan aktivitas kelompok. Semakin tinggi tingkat 

kepercayaan yang dimiliki anggota, semakin kuat pula kemampuan kelompok dalam mengelola berbagai 

program ketahanan pangan secara kolektif. 

Temuan tersebut sejalan dengan teori Modal Sosial Putnam yang menempatkan kepercayaan sebagai 

elemen penting dalam menciptakan tindakan kolektif yang efektif. Kepercayaan memungkinkan individu 

untuk bekerja sama tanpa harus bergantung pada mekanisme kontrol yang ketat karena setiap anggota 

memiliki keyakinan bahwa anggota lain akan bertindak sesuai dengan tujuan bersama. Dalam konteks 

KWT di Kota Dumai, kepercayaan telah menciptakan rasa saling memiliki yang mendorong anggota untuk 

berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan kelompok. Hasil penelitian ini juga memperkuat berbagai 

penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan yang tinggi dalam kelompok 

masyarakat berkontribusi terhadap keberhasilan program pemberdayaan masyarakat dan peningkatan 

ketahanan pangan berbasis komunitas. 

Pada dimensi Social Networks (Jaringan Sosial), penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan KWT 

tidak terlepas dari kemampuan kelompok membangun hubungan dengan berbagai aktor eksternal, seperti 

Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian, penyuluh pertanian, perguruan tinggi, pelaku usaha, dan organisasi 

masyarakat lainnya. Jaringan sosial tersebut memberikan akses terhadap informasi, pelatihan, bantuan 

sarana produksi, serta peluang pemasaran hasil pertanian. Kondisi ini menunjukkan bahwa jaringan sosial 

berfungsi sebagai sarana yang menghubungkan kelompok dengan berbagai sumber daya yang diperlukan 

untuk meningkatkan kapasitas dan keberlanjutan program kelompok. 
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Menurut Putnam, jaringan sosial memungkinkan terjadinya pertukaran informasi dan sumber daya 

yang dapat meningkatkan efektivitas tindakan kolektif. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa semakin 

luas jaringan yang dimiliki KWT, semakin besar pula peluang kelompok untuk memperoleh dukungan yang 

dapat memperkuat ketahanan pangan dan pemberdayaan perempuan. Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan berbagai studi yang menemukan bahwa keberhasilan kelompok masyarakat dalam mencapai tujuan 

pembangunan sangat dipengaruhi oleh kemampuan membangun jejaring dan kemitraan dengan berbagai 

pemangku kepentingan. 

Pada dimensi Social Norms (Norma Sosial), penelitian menemukan bahwa norma sosial yang 

berkembang dalam KWT menjadi pedoman perilaku anggota dalam menjalankan aktivitas kelompok. 

Norma tersebut diwujudkan dalam bentuk kedisiplinan menghadiri pertemuan, tanggung jawab terhadap 

tugas kelompok, semangat gotong royong, serta komitmen untuk menjaga keberlangsungan program. 

Keberadaan norma sosial tersebut menciptakan keteraturan dalam kelompok dan mengurangi potensi 

konflik yang dapat menghambat pencapaian tujuan bersama. 

Temuan ini memperkuat pandangan Putnam bahwa norma sosial merupakan mekanisme informal 

yang mampu mengatur perilaku individu dalam suatu komunitas. Norma yang dipatuhi secara bersama akan 

mendorong terciptanya rasa tanggung jawab kolektif dan memperkuat kohesi sosial kelompok. Dalam 

konteks KWT di Kota Dumai, norma sosial menjadi faktor penting yang menjaga keberlanjutan program 

ketahanan pangan karena anggota memiliki kesadaran untuk berkontribusi sesuai peran masing-masing. 

Hasil penelitian ini juga mendukung berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa norma 

sosial berpengaruh terhadap keberhasilan program pemberdayaan masyarakat dan penguatan kelembagaan 

kelompok tani. 

Pada dimensi Participation (Partisipasi), penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan aktif anggota 

dalam berbagai kegiatan kelompok menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan program 

ketahanan pangan dan pemberdayaan perempuan. Partisipasi tidak hanya terlihat pada pelaksanaan kegiatan 

budidaya tanaman dan pemanfaatan pekarangan, tetapi juga pada proses perencanaan, pengambilan 

keputusan, serta evaluasi program kelompok. Tingginya tingkat partisipasi menunjukkan adanya rasa 

memiliki terhadap program yang dijalankan sehingga anggota merasa bertanggung jawab terhadap 

keberhasilan kelompok. 

Temuan tersebut sejalan dengan teori modal sosial yang menekankan pentingnya keterlibatan 

masyarakat dalam proses pembangunan. Partisipasi memberikan ruang bagi anggota untuk menyampaikan 

aspirasi, berbagi pengalaman, dan mengembangkan kapasitas diri. Dalam konteks penelitian ini, partisipasi 

tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan produksi pangan keluarga, tetapi juga memperkuat posisi 

perempuan dalam berbagai proses pengambilan keputusan di tingkat kelompok maupun rumah tangga. 

Dengan demikian, partisipasi menjadi salah satu instrumen penting dalam mendukung pencapaian SDG 2 

(Zero Hunger) dan SDG 5 (Gender Equality). 

Pada dimensi Cooperation (Kerja Sama), penelitian menemukan bahwa kerja sama antaranggota 

kelompok maupun dengan pihak eksternal menjadi kekuatan utama dalam menjalankan berbagai kegiatan 

KWT. Kerja sama diwujudkan melalui pembagian tugas, pelaksanaan kegiatan budidaya secara bersama, 

pertukaran pengetahuan, hingga pemasaran hasil pertanian. Selain itu, kerja sama dengan pemerintah dan 

penyuluh pertanian turut memperkuat kapasitas kelompok dalam mengembangkan berbagai inovasi yang 

mendukung ketahanan pangan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kerja sama merupakan manifestasi nyata dari modal sosial yang 

memungkinkan kelompok mencapai tujuan yang sulit dicapai secara individual. Menurut Putnam, kerja 

sama yang dibangun atas dasar kepercayaan, jaringan, dan norma sosial akan menghasilkan tindakan 

kolektif yang lebih efektif. Dalam konteks KWT di Kota Dumai, kerja sama telah meningkatkan efisiensi 

pelaksanaan program serta memperkuat kemampuan kelompok dalam menghadapi berbagai tantangan 

yang berkaitan dengan produksi dan ketersediaan pangan. Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan 
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penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa kerja sama kelompok menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan keberhasilan program pembangunan berbasis masyarakat. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kelima dimensi modal sosial, yaitu trust, 

social networks, social norms, participation, dan cooperation, saling berinteraksi dan membentuk sistem 

sosial yang mendukung keberhasilan Kelompok Wanita Tani (KWT) dalam mencapai tujuan pembangunan 

berkelanjutan. Kepercayaan memperkuat solidaritas kelompok, jaringan sosial memperluas akses terhadap 

sumber daya, norma sosial menjaga keteraturan kelompok, partisipasi meningkatkan keterlibatan anggota, 

dan kerja sama memperkuat kapasitas kolektif. Integrasi kelima dimensi tersebut menghasilkan 

kemampuan kelompok dalam meningkatkan ketersediaan pangan keluarga, diversifikasi konsumsi pangan, 

penguatan kapasitas perempuan, serta peningkatan kemandirian ekonomi rumah tangga. 

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat satu dimensi yang muncul dari interaksi kelima dimensi 

modal sosial tersebut, yaitu Collective Empowerment (Pemberdayaan Kolektif). Dimensi ini menunjukkan 

kemampuan perempuan dalam kelompok untuk secara bersama-sama meningkatkan kapasitas diri, 

memperluas akses terhadap sumber daya, memperkuat posisi dalam pengambilan keputusan, serta 

mengembangkan kegiatan ekonomi produktif berbasis pertanian. Collective Empowerment menjadi bentuk 

aktualisasi modal sosial yang tidak hanya memperkuat ketahanan pangan keluarga tetapi juga 

meningkatkan peran perempuan dalam pembangunan lokal. Temuan ini memperluas teori Modal Sosial 

Putnam dengan menunjukkan bahwa integrasi trust, social networks, social norms, participation, dan 

cooperation dapat menghasilkan pemberdayaan kolektif sebagai dimensi baru dalam konteks Kelompok 

Wanita Tani. 

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat teori Modal Sosial Putnam yang menegaskan pentingnya 

kepercayaan, jaringan sosial, norma sosial, partisipasi, dan kerja sama dalam mendorong tindakan kolektif 

masyarakat. Namun demikian, penelitian ini juga memberikan kontribusi baru melalui pengembangan 

dimensi Collective Empowerment sebagai hasil integrasi seluruh elemen modal sosial dalam mendukung 

pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs). Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penguatan modal sosial KWT perlu menjadi bagian penting dalam kebijakan pemerintah daerah 

untuk meningkatkan ketahanan pangan dan pemberdayaan perempuan. Dengan demikian, KWT tidak 

hanya berfungsi sebagai kelompok pertanian, tetapi juga sebagai instrumen pembangunan sosial yang 

mampu mendukung pencapaian SDG 2 (Zero Hunger) dan SDG 5 (Gender Equality) secara berkelanjutan 

di Kota Dumai. 

 

 

4. KESIMPULAN 

 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan modal sosial Kelompok Wanita Tani 

(KWT) di Kota Dumai berperan penting dalam mendukung pencapaian Sustainable Development Goals 

(SDGs), khususnya SDG 2 (Zero Hunger) dan SDG 5 (Gender Equality). Modal sosial yang terbentuk 

melalui dimensi kepercayaan (trust), jaringan sosial (social networks), norma sosial (social norms), 

partisipasi (participation), dan kerja sama (cooperation) menjadi fondasi utama dalam memperkuat 

kapasitas kelompok dalam menjalankan berbagai program ketahanan pangan dan pemberdayaan 

perempuan. Kepercayaan antaranggota mendorong solidaritas dan keberlanjutan kelompok, jaringan sosial 

memperluas akses terhadap sumber daya dan informasi, norma sosial menjaga keteraturan dan komitmen 

anggota, partisipasi meningkatkan keterlibatan perempuan dalam berbagai aktivitas kelompok, serta kerja 

sama memperkuat efektivitas pelaksanaan program yang mendukung ketahanan pangan keluarga dan 

kemandirian ekonomi perempuan. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kelima dimensi modal sosial tersebut saling terintegrasi 

dan menghasilkan suatu bentuk pemberdayaan kolektif (collective empowerment) yang memungkinkan 
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perempuan meningkatkan kapasitas diri, memperluas akses terhadap sumber daya, memperkuat posisi 

dalam pengambilan keputusan, serta mengembangkan kegiatan ekonomi produktif berbasis pertanian. 

Temuan ini menunjukkan bahwa modal sosial tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme sosial dalam 

memperkuat hubungan antaranggota kelompok, tetapi juga menjadi instrumen strategis dalam mendukung 

pembangunan berkelanjutan di tingkat lokal. 

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat teori Modal Sosial menurut Putnam dengan menegaskan 

bahwa kepercayaan, jaringan sosial, norma sosial, partisipasi, dan kerja sama merupakan faktor penting 

yang mendorong keberhasilan tindakan kolektif masyarakat. Selain itu, penelitian ini memperluas 

perspektif teori modal sosial melalui temuan dimensi Collective Empowerment sebagai hasil integrasi 

seluruh dimensi modal sosial dalam konteks Kelompok Wanita Tani. Temuan tersebut memberikan 

kontribusi konseptual baru yang menghubungkan modal sosial dengan pencapaian Sustainable 

Development Goals (SDGs), khususnya ketahanan pangan dan pemberdayaan perempuan. 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi Pemerintah Kota Dumai, Dinas 

Ketahanan Pangan dan Pertanian, serta berbagai pemangku kepentingan dalam merumuskan kebijakan dan 

program pemberdayaan masyarakat yang berorientasi pada penguatan modal sosial kelompok. Penguatan 

kapasitas kelembagaan KWT, perluasan jaringan kemitraan, peningkatan partisipasi anggota, serta 

pengembangan program berbasis pemberdayaan perempuan perlu menjadi prioritas dalam mendukung 

ketahanan pangan yang berkelanjutan. 

 

 

5. SARAN 

 

Saran bagi penelitian selanjutnya adalah melakukan kajian pada wilayah yang lebih luas dengan 

karakteristik sosial dan ekonomi yang berbeda untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai penguatan modal sosial dalam mendukung pencapaian SDGs. Penelitian mendatang juga dapat 

mengembangkan model penguatan modal sosial berbasis pemberdayaan kolektif sebagai kerangka 

konseptual baru dalam kajian administrasi publik, pembangunan masyarakat, dan pembangunan 

berkelanjutan. 
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